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Abstrak 

Keputusan investasi pada masyarakat muda menjadi isu penting dalam pengelolaan keuangan dan pembangunan 

ekonomi. Untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi, terutama neurotransmitter seperti 

Adrenalin, Noradrenalin, Dopamin, Serotonin, GABA, Asetilkolin, Glutamat, dan Endorfin. Penelitian ini bertujuan 

mengeksplorasi pengaruh neurotransmitter pada keputusan investasi masyarakat muda di Kota Medan, serta 

memahami bagaimana faktor-faktor ini memengaruhi pengambilan risiko dan keputusan finansial. Menggunakan 

pendekatan kuantitatif, kuisioner disebarkan kepada 400 responden dengan metode purposive sampling. Tahap awal 

penelitian melibatkan uji normalitas dan validitas, diikuti uji asumsi klasik dan regresi linear untuk menganalisis 

pengaruh neurotransmitter terhadap keputusan investasi. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa variabel 

investment decision yang memiliki pengaruh dengan nilainya sebesar 6,1% dari variabel bebas yaitu  Adrenalin, 

Noradrenalin, Dopamin, Serotonin, GABA, Asetilkolin, Glutamat, dan Endorfin. Sedangkan sisanya 93.9% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya. 

 

Kata Kunci-investment decision, behavior finance, neurofinance, neurotransmitter. 

 

Abstrak 

Investment decisions for young people are an important issue in financial management and economic development. 

To understand the factors that influence investment decisions, especially neurotransmitters such as Adrenaline, 

Noradrenaline, Dopamine, Serotonin, GABA, Acetylcholine, Glutamate, and Endorphins. This research aims to 

explore the influence of neurotransmitters on investment decisions of young people in Medan City, as well as 

understand how these factors influence risk taking and financial decisions. Using a quantitative approach, the 

questionnaire was distributed to 400 respondents using a purposive sampling method. The initial stage of research 

includes normality and validity tests, followed by classical assumption tests and linear regression to analyze the 

influence of neurotransmitters on investment decisions. Based on the results of data analysis, it is known that the 

investment decision variabels that have an influence with a value of 6.1% of the independent variabels are Adrenaline, 

Noradrenaline, Dopamine, Serotonin, GABA, Acetylcholine, Glutamate and Endorphins. Meanwhile, the remaining 

93.9% is influenced by other variabels. 

 

Keywords-investment decisions, behavior finance, neurofinance, neurotransmitters. 

 

I. PENDAHULUAN  

Indonesia berupaya memperbaiki situasi perekonomiannya melalui penerapan berbagai langkah (Simatupang , 

2019). Dalam membangun pertumbuhan perekonomian Indonesia banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dari perekonomian Indonesia. Keadaan ekonomi Indonesia selalu berubah dari waktu ke waktu. 

Berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam maupun luar negeri, mempengaruhi setiap sektor industri dan 

perekonomian secara keseluruhan (Firdaus, 2020). Penilaian kondisi ekonomi suatu negara dapat dicerminkan melalui 

indikator seperti Produk Domestik Bruto, BI rate, pendapatan per kapita, dan faktor-faktor lainnya. Indikator tersebut 

menjadi pertimbangan bagi investor, baik domestik maupun internasional, dalam memutuskan melakukan investasi, 

meskipun keputusan investasi tidak hanya tergantung pada faktor ekonomi semata. Profil dan tujuan investor dapat 

bervariasi. Beberapa fokus pada pertumbuhan modal jangka panjang, sementara yang lain mencari pendapatan reguler 
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(jangka pendek dan menengah). Begitu juga dengan tingkat toleransi risiko, ada investor yang menggunakan strategi 

investasi konservatif, dan terdapat juga mengambil risiko yang lebih tinggi untuk peluang keuntungan lebih besar. 

Keputusan investasi lebih sering dipengaruhi oleh faktor psikologis investor daripada oleh analisis fundamental dan 

teknis perusahaan (Dewi, et al., 2023). Keilmuan yang mengamati ketidak rasional prilaku investor dari sisi faktor 

psikologis dan emosional investor terhadap keputusan investasi merupakan cabang ilmu behavioral finance. 

Perpaduan antara bidang ilmu seperti psikologi dan neurologi dengan ekonomi dan keuangan telah memberikan 

pandangan baru terkait perilaku pasar keuangan. Menurut DeBondt et.al (2010) pentingnya mempelajari behavioral 

finance bertujuan memperbaiki kelemahan intuisi manusia dalam faktor psikologis dan emosional seperti 

overconfidence maupun herd behavior yang mempengaruhi keputusan keuangan. Behavioral finance berusaha untuk 

melengkapi teori keuangan konvensional. 

Otak manusia adalah alat untuk berpikir dimana pemikiran manusia sebagai alat yang digunakan untuk 

memecahkan masalah secara umum, bagaimana seperti halnya komputer. Dengan begitu pemikiran manusia dapat 

dilatih (diprogram) untuk membuat keputusan aksiomatis logis formal yang akan berfokus pada optimalisasi 

pemikiran. Walaupun penjelasan mengenai pengambilan keputusan keuangan oleh para investor terbatas, pengetahuan 

tentang proses otak manusia yang sebenarnya diberikan oleh ilmu saraf menjadi sangat berharga bagi banyak peneliti 

dan sering dianggap sebagai salah satu sumber pengetahuan yang sangat penting (Srivasta va & Sharma, 2019). 

Neurofinance berusaha untuk memahami proses pengambilan keputusan keuangan dengan mengintegrasikan 

pengetahuan dari berbagai bidang seperti psikologi dan ilmu saraf dengan teori keuangan konvensional. Tujuan utama 

adalah menjelaskan hubungan antara sinyal saraf dan fisiologis dalam menciptakan perbedaan dalam pengambilan 

suatu keputusan keuangan individu (Miendlarzewkska, Kometer, & Preuschoff, 2019). Neurofinance adalah salah satu 

bentuk perilaku manusia untuk melakukan inovasi keuangan yang berdasarkan observasi otak dan aktivitas 

hormonalnya, dari neurofinance menghasilkan landasan perilaku seseorang dalam pengambilan keputusan dalam 

meningkatkan pendapatan pasifnya, dimana emosi mempengaruhi pengambilan keputusan seseorang dalam persoalan 

keuangan  dimana orang mendapatkan kepuasan ataupun tidak puasan dalam mencari keuntungan dalam pengambilan 

keputusan saat menjalankan pendapatan pasifnya agar mendapatkan hasil yang maksimal. 

Neurotransmitter adalah zat kimia pengantar pesan dalam otak manusia yang mentransmisikan sinyal dari satu 

neuron ke neuron lainnya. Zat kimia neurotransmitter, seperti dopamin, serotonin, epinefrin, dan norepinefrin, terkait 

dengan aspek perilaku investor individu. Sinyal yang kuat dalam otak manusia dapat mencerminkan cara untuk 

mengonfirmasi dan mengakui keputusan investasi individu (Khan & Mubarik , 2020).  

Dengan mempelajari hormon yang dimiliki manusia yang mempengaruhi prilaku dan emosi dalam meminimalisir 

risiko pada saat pengambilan keputusan keuangan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Willyanto, Wijaya, & 

Evelyn, (2021) pada umur 17 sampai 30 tahun terhadap keputusan investasi menujukkan hasil overconfidence bias 

yang mempengaruhi keputusan investasi. Kecendrungan emosi tidak stabil yang menyebabkan prilaku agresif 

disebabkan oleh kematangan emosi, kontrol diri, religuisitas, emosi serta pengaruh media (Saputro, 2022) .Dari emosi 

yang kurang stabil tersebut dapat mengakibatkan kurang rasionalnya dalam pengambilan keputusan keuangan. 

Terdapat hubungan neurotransmitter dengan keputusan investasi anak muda. Dari 100 neurotransmitter yang 

umum dimiliki manusia terdapat delapan senyawa kimia yang berperan penting dalam pembuat keputusan seperti 

andrenaline, noradrenaline, dopamine, sereotin, GABA, acetylcholine, glutamate, dan endophins pada anak muda 

dalam keputusan keuangan 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Invesment Decision Making 

Investasi adalah tindakan menempatkan aset ke dalam suatu bisnis atau usaha dengan tujuan memperoleh 

peningkatan nilai aset yang diinvestasikan dalam bisnis atau usaha tersebut.di waktu yang akan datang (Agustin, Sari, 

Tiara, & Rooshida, 2022). Investasi sendiri terbagi atas dua jenis yaitu investasi langsung dan investasi tidak langsung. 

Investasi langsung merupakan tindakan investasi dimana investor secara langsung menanamkan modalnya pada 

perusahaan yang menjadi sasarannya  (Agustin, Sari, Tiara, & Rooshida, 2022). Ini dilakukan dengan menyediakan 

aset fisik yang membantu perusahaan dalam pengembangan bisnisnya. Sementara itu, investasi tidak langsung 

melibatkan pembelian surat-surat berharga yang dikeluarkan oleh perusahaan kepada investor (Agustin, Sari, Tiara, 

& Rooshida, 2022). Investor hanya membeli surat-surat berharga yang diterbitkan oleh perusahaan, yang kemudian 

memberikan klaim atas keuntungan perusahaan. 
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B. Behavior Finance 

Behavioral finance merujuk pada bidang studi yang menggali dan meningkatkan pemahaman tentang pola pikir 

investor, termasuk faktor-faktor emosional yang terlibat dalam proses tersebut, serta dampaknya terhadap keputusan 

investasi (Ricciardi & Simon,, 2000). Behavioral finance adalah salah satu aspek paling penting dari keuangan 

individu, baik untuk jangka pendek maupun jangka Panjang (Baptista & Dewi, 2021). Behavioural finance adalah 

bidang studi yang menginvestigasi bagaimana manusia merespons dan bertindak terhadap informasi yang tersedia 

dengan tujuan untuk membuat keputusan yang dapat meningkatkan tingkat pengembalian, sambil mempertimbangkan 

risiko yang terkait (Lintner, 1998).  Behavioral finance bertujuan untuk memahami dan meramalkan dampak-dampak 

sistematis pasar keuangan dari perspektif psikologi. Meskipun begitu (Olsen, 1998), menyoroti bahwa sampai saat ini 

belum ada teori keuangan perilaku yang terintegrasi, dan penelitian yang ada hanya sebatas mengidentifikasi 

karakteristik pengambilan keputusan dalam berinvestasi di pasar. Dapat disimpulkan, behavioral finance adalah 

cabang ilmu yang mengkaji bagaimana manusia merespons informasi yang duterima saat mengambil keputusan 

investasi. Penelitian menunjukkan bahwa investor tidak selalu bertindak secara rasional dan konsisten, dan perilaku 

tidak selalu dapat dimodelkan secara matematis. 

 

C. Neurofinance 

Neurofinance merupakan turunan dari keilmuan neuroeconomics dari penggabungan keilmuan bidang keuangan, 

neurosains, dan psikologi yang membahas terkait pengambilan keputusan pada bidang keuangan.  Tujuan dari 

neurofinance menjelaskan bagaimana sinyal-sinyal saraf dan fisiologis berkaitan dan menyebabkan perbedaan 

individu dalam pengambilan keputusan keuangan (Miendlarzewkska, Kometer, & Preuschoff, 2019). Selain 

menjelaskan perilaku individu dan pasar sebagai fungsi dari variabel keuangan klasik, Neurofinance bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana sinyal saraf dan fisiologis berkaitan dan menyebabkan perbedaan individu dalam 

pengambilan keputusan keuangan. 

 

D. Neurotrasmitter 

Neurotransmitter adalah senyawa kimia yang dihasilkan oleh neuron (sel saraf) di otak dan sistem saraf tubuh 

lainnya (Addise, Barense, & Duarte, 2015). Neurotransmitter bertindak sebagai pembawa pesan antara neuron dan 

memungkinkan komunikasi yang efektif di dalam sistem saraf. Neurotransmitter ditemukan di berbagai bagian tubuh, 

terutama di otak, namun juga hadir di seluruh sistem saraf. Neurotransmitter berperan di berbagai fungsi tubuh, 

termasuk regulasi suasana hati, pengaturan gerakan otot, pengolahan informasi sensorik, dan kontrol fungsi-fungsi 

otomatis seperti detak jantung dan pernapasan. Neurotransmitter dikenal sebagai pengirim kimia, membantu otak 

berkomunikasi dengan jaringan, otot, dan organ untuk mengendalikan fungsi tubuh (Smith & Harley, 2021). 

Neurotransmitter memfasilitasi impuls saraf yang bergerak dari satu neuron ke neuron atau sel lainnya. Dari perut 

hingga ke kepala dan bahkan emosi, pengirim-pengirim kimia terjadi di dalam tubuh. (Smith & Harley, 2021). 

 

E. Tabel 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas One sample Kolmogorov Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 400 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.12590988 

Most Extreme Differences Absolute .037 

Positive .019 

Negative -.037 

Test Statistic .037 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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                                           c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data Diolah peneliti (2024) 

 

 

 

 

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 44.732 1.497  29.875 .000 

Adrenalin .328 .095 .318 3.459 .001 

Noradrenalin -.284 .116 -.276 -2.440 .015 

Dopamin .201 .138 .154 1.455 .147 

Serotin -.425 .183 -.258 -2.318 .021 

GABA -.190 .160 -.109 -1.186 .236 

Asetikolin .170 .163 .125 1.044 .297 

Glutama .120 .106 .134 1.133 .258 

Endorfin .007 .137 .004 .048 .962 

a. Dependent Variable: Invesment_Desicion_Making 

Sumber : Hasil Olahan Data Peneliti (2024) 

 

F. Persamaan 

Rumus slovin sebagai berikut : � = �
1 + (� ∗  �2) 

Dimana: 

n = banyaknya sampel 

N= banyaknya populasi 

e= margin error 

Dengan menggunakan Rumus Slovin, jumlah sampel penelitian yang harus diambil adalah � = 804.632 
1 + (804.632 ∗  0,052) � = 399.9980 � ≈ 400 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, metode yang dipilih adalah kuantitatif. Metode ini bersumber dari filosofi positivisme dan 

digunakan untuk mengkaji populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2021). Data dikumpulkan melalui instrumen 

penelitian, kemudian dianalisis secara kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan sasaran penelitiannya, penelitian ini masuk ke dalam kategori penelitian kausal. Penelitian kausal 

bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel dependen 

(Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, fokusnya adalah mengungkap bagaimana variabel seperti neurotransmitter 

dan investment decision saling mempengaruhi satu sama lain.Data dari partisipan dikumpulkan dalam satu periode 

waktu, menjadikan penelitian ini sebagai studi cross-sectional. Penelitian ini dilakukan dalam setting non contrived, 

artinya penelitian dilakukan dalam lingkungan yang alami dan normal (Sugiyono, 2021).Pengumpulan informasi 

menggunakan strategi survei dengan memanfaatkan Google Form dan kemudian menyebarkan kuesioner melalui 

platform media sosial. Strategi survei adalah cara penelitian yang dilakukan secara kuantitatif untuk mendapatkan data 

mengenai karakteristik, perilaku, pandangan, dan hubungan antar variabel (Sugiyono, 2021). Metode ini melibatkan 
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pengumpulan data melalui kuesioner atau wawancara dari sampel yang diambil dari populasi, dan hasilnya cenderung 

memiliki sifat umum. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagan hasil menyajikan hasil penelitian. Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan tabel, grafik (gambar), dan/atau 

bagan. Bagian pembahasan memaparkan hasil pengolahan data, menginterpretasikan temuan secara logis, 

menghubungkannya dengan sumber referensi yang relevan. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan menyebarkan angket terhadap 400 responden usia muda di Kota 

Medan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh adrenalin terhadap invesment decision making investor usia muda Kota Medan 

2. Terdapat pengaruh noradrenalin terhadap invesment decision making investor usia muda Kota Medan 

3. Tidak terdapat pengaruh dopamin terhadap invesment decision making investor usia muda Kota Medan 

4. Terdapat pengaruh serotin terhadap invesment decision making investor usia muda Kota Medan 

5. Tidak terdapat pengaruh GABA terhadap invesment decision making investor usia muda Kota Medan 

6. Tidak terdapat pengaruh asetilkolin terhadap invesment decision making investor usia muda Kota Medan 

7. Tidak terdapat pengaruh glutama terhadap invesment decision making investor usia muda Kota Medan 

8. Tidak terdapat pengaruh endrofin terhadap invesment decision making investor usia muda Kota Medan 

9. Terdapat pengaruh adrenalin, noradrenalin, dopamin, serotin GABA, asetikolin, glutama dan endrofin secara 

simultan terhadap investment decision making investor usia muda Kota Medan 

 

B. Saran 

Saran praktis dari penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi investor usia muda Kota Medan agar dapat 

melakukan peningkatan terhadap adrenalin, noradrenalin, dopamin, serotin GABA, asetikolin, glutama, endrofin dan 

Investment Decision making.Para usia muda di Kota Medan biasakan untuk mencatat hal-hal penting yang perlu 

diingat, baik dalam bentuk daftar tugas harian atau menulis catatan singkat. Anda juga dapat menggunakan kalender 

atau aplikasi pengingat di ponsel agar dapat peningkatan pada variable adrenalinnya.Untuk meningkatkan variable 

noradrenalin investor usia muda kota Medan setelah menyelesaikan tugas atau mencapai target, berikan penghargaan 

kepada diri sendiri, baik berupa istirahat singkat, melakukan sesuatu yang menyenangkan, atau mendapatkan hal yang 

diinginkan. Untuk meningkatkan variable serotin investor muda kota medan melakukan aktivitas yang bisa 

membuatmu merasa lebih baik, apakah itu hobi, berkumpul dengan teman, atau menikmati waktu sendiri. Saran 

teoritis untuk peneliti selanjutnya yang ingin atau tertarik untuk meneliti tentang adrenalin, noradrenalin, dopamin, 

serotin GABA, asetikolin, glutama, endrofin dan Investment Decision making.Peneliti selanjutnya dapat menambah 

variabel penelitian seperti motivasi berinvestasi, literasi keuangan, dan inklusi keuangan dengan tujuan untuk 

memberikan gambaran penelitian yang lebih lengkap. Mereka diharapkan melakukan kajian literatur yang lebih 

mendalam untuk mengidentifikasi variabel-variabel lain yang telah terbukti secara empiris mempengaruhi 

pengambilan keputusan investasi. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan metode penelitian yang 

beragam, seperti kualitatif atau mixed-methods, yang dapat memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan investasi. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas 

wilayah penelitian agar hasil yang diperoleh lebih representatif dan dapat digeneralisasikan untuk populasi yang lebih 

luas. 
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